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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas media Pop-Up Book berbasis Augmented Reality dalam meningkatkan literasi awal anak usia dini pada materi budaya Nusantara. Penelitian dilakukan dengan metode pengembangan model ADDIE. Sampel penelitian terdiri dari anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini juga dilakukan dengan metode one group pretest-posttest dan dianalisis menggunakan uji t-dependen dan uji N-Gain. Media pembelajaran ini dirancang untuk mengenalkan anak pada budaya Nusantara dengan menggunakan pendekatan Whole Language. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa media Pop-Up Book berbasis Augmented Reality dinilai layak. Implementasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi awal anak, dengan hasil uji paired sample t-test dan uji N-Gain menunjukkan peningkatan efektivitas media dalam penguasaan literasi budaya. Sehingga media Pop-Up Book berbasis Augmented Reality ini efektif dalam meningkatkan literasi awal anak dalam mengenalkan dan melestarikan budaya Nusantara sejak usia dini.
Kata Kunci: anak usia dini;literasi awal;budaya nusatara;pop-up book Augmented Reality
ABSTRACT
This study aims to develop and test the effectiveness of Augmented Reality-based Pop-Up Book media in improving early childhood literacy on Nusantara culture material. The research was conducted using the ADDIE model development method. The research sample consisted of children aged 5-6 years. This study was also conducted using the one group pretest-posttest method and analyzed using the dependent t-test and the N-Gain test. This learning media is designed to introduce children to the culture of the archipelago using the Whole Language approach. The validity test results show that the Augmented Reality-based Pop-Up Book media is considered feasible. Implementation shows a significant increase in children's early literacy, with the results of paired sample t-test and N-Gain test showing an increase in media effectiveness in mastering cultural literacy. So that Augmented Reality-based Pop-Up Book media is effective in improving children's early literacy in introducing and preserving the culture of the archipelago from an early age.
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PENDAHULUAN
	Aktivitas literasi membaca di Provinsi Sumatera Barat masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil indeks Aktivitas Literasi Membaca (Alibaca) yang dirilis oleh Pusat Penelitian Kebijakan, Kemendikbud pada tahun 2019, indeks Alibaca Provinsi Sumatera Barat hanya mencapai 38,57%,yang menempatkannya dalam kategori level aktivitas literasi rendah. Angka ini jauh tertinggal dibandingkan dengan provinsi seperti DKI Jakarta, D.I. Yogyakarta, dan Kepulauan Riau yang memiliki indeks literasi sedang (Solihin et al., 2019). 
Untuk mengatasi permasalahan ini, Kemendikbudristek melalui Direktorat Sekolah berupaya meningkatkan kapasitas dan kompetensi literasi dasar peserta didik melalui berbagai program literasi dasar yang meliputi literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi finansial, literasi kebudayaan dan kewargaan, serta literasi digital (Iman, 2022). Langkah ini mencerminkan pentingnya literasi baca tulis sebagai dasar untuk penguasaan berbagai jenis literasi lainnya. Literasi baca tulis sebagai salah satu bentuk literasi dasar mencakup kemampuan membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah, dan memahami informasi untuk mencapai tujuan. Kecakapan ini menjadi dasar bagi penguasaan literasi dasar lainnya (Kemendikbudristek, 2021). 
Dalam upaya menghadapi tantangan tersebut banyak faktor yang menyebabkan rendahnya literasi awal anak usia dini. Beberapa faktor tersebut seperti lingkungan keluarga yang kurang mendukung, minimnya ketersediaan buku bacaan, dan dominasi media elektronik dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya kemampuan literasi ini berdampak tidak hanya pada individu, tetapi juga pada masyarakat, bangsa, dan negara secara keseluruhan (Salfiatika, 2021). 
Dalam konteks globalisasi yang cepat, terdapat pengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat, khususnya generasi muda dalam upaya pelestarian budaya lokal. Menurunnya minat generasi muda terhadap budaya lokal menyebabkan eksistensi budaya tersebut semakin pudar (Nurhasanah et al., 2021). Hal ini berdampak pada menurunnya nilai nasionalisme dan kepedulian terhadap budaya bangsa sendiri, serta mempermudah penerimaan dan penerapan budaya asing (Putri & Yanuartuti, 2020). Untuk mengatasi tantangan ini dan memupuk kembali minat generasi muda terhadap budaya lokal, diperlukan peran serta berbagai pihak, terutama lembaga pendidikan.
Sehingga sekolah memiliki peran penting dalam memfasilitasi pembelajaran budaya melalui penggunaan media yang tepat. Pengadaan media pembelajaran, seperti buku cerita bergambar digital, smart pop-up book, dan game edukatif, telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi budaya dan literasi baca tulis pada anak usia dini (Mawaddah et al., 2023; Kirom & Lestanti, 2022; Mahardika et al., 2023). Kegiatan ini tidak terpisahkan dari pengalaman belajar yang dibangun atas dasar pengetahuan guru. Aktivitas literasi dapat dilakukan dengan pendekatan whole language. Pendekatan Whole Language juga diperlukan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media pembelajaran tersebut.
	Sejalan dengan hasil penelitian salah satu media yang dianggap cocok untuk pembelajaran yang menyenangkan dan efektif bagi anak usia dini adalah Pop-up Book dan Augmented Reality. Penelitian sejalan dengan peneliatan sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan pop-up book sangat berpengaruh dalam mengenalkan huruf alfabet dan meningkatkan keterampilan proses sains pada anak usia dini (Hayati & Yeni, 2023; Rahmani & Yaswinda, 2023; Putri, 2022).  Begitu juga Flashcard Augmented Reality juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan kognitif pada anak usia dini (Anggreani & Satrio, 2021). 
	Maka dari itu, melalui penelitian menawarkan Media Pop-Up Book berbasis Augmented Reality yang mengangkat tema budaya Nusantara dapat mengenalkan anak pada berbagai aspek budaya, seperti bahasa, pakaian, alat musik, kuliner, dan tarian dari dan tarian yang meliputi budaya minangkabau, aceh, jawa, batak, dan papua. Setiap pengenalan budaya dibuatkan objek 3D berupa pegenalan bahasa, pakaian, alat musik, kuliner dan tarian berbagai daerah di Indonesia.
	Penelitian ini penting dilakukan untuk mengoptimalkan literasi awal anak pada materi budaya Nusantara melalui pendekatan Whole Language, sehingga anak dapat mengenal, mencintai, dan melestarikan budaya bangsa sejak dini. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan yang diperlukan dalam mengembangkan media Pop-up Book berbasis augmented reality, menghasilkan media Pop-up Book berbasis augmented reality, dan menguji efektivitasnya dalam mengoptimalkan literasi awal anak pada materi budaya Nusantara melalui pendekatan Whole Language. Dengan demikian, pengembangan Pop-up Book berbasis augmented reality menyediakan media pembelajaran teknologi yang mendukung pemahaman budaya.

METODOLOGI
Desain riset  pelaksanakan menggunakan metode penelitian yang mengacu pada model ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari Analyze, Design, Development, Implement, dan Evaluate.  Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan karakteristik sampel anak yang berusia 5-6 tahun dan memiliki gambaran awal tingkat perkembangan literasi awal anak di kelompok B. Adapun langkah-langkah tahapan penelitian pengembangan media pop-up book berbasis augmented reality sebagai berikut:

Table 1. Tahapan Pelaksanaan Pengembangan Media Pop-up Book Berbasis AR
	Tahap Pelaksanaan

	Tahap 1 Analysis 
· Observasi sekolah, wawancara guru, dan studi dokumentasi. 
Tahap 2 Design
· Perancangan media Pop-up Book berbasis Augmented Reality, buku panduan guru, lembar kerja anak (LKA), dan instrument penilaian produk berupa angket instrumen ahli materi, ahli media, ahli instrumen dan respon guru, serta instrument penilaian keefektivitasan produk media pop-up book.
Tahap 3 Development
· Pembuatan produk berdasarkan desain, penyusunan instrumen seperti lembar validasi ahli, pedoman wawancara, dan respons guru. Setelahnya, produk awal divalidasi oleh ahli materi dan media. Hasil validasi digunakan untuk revisi pertama agar produk siap diuji coba.
Tahap 4 Implementation
· Uji skala kecil yang terdiri dari 10-20 anak (TK Adzkia II) 
· Uji lapangan/skala besar pada dua sekolah yang terdiri dari 25-91 anak (TK Aisyiyah 4 dan TK Islam AL Azhar 32 Padang) yang didasari pada  kriteria tertentu.
Tahap 5 Evaluation
· Mengukur keefetivitasan pengembangan produk media Pop-up Book berbasis Augmented Reality 
· Mengoptimalisasi literasi awal anak pada materi budaya nusantara 
· Pendekatan Whole language melalui angket pre-test dan post test.

	



Selanjutnya pengumpulan data berupa angket untuk mengetahui kevalidan, kelayakan, dan keefektifitasan media yang dikembangkan, yaitu sebagai berikut :
Table 2. Pengumpulan Data
	Jenis Instrumen 
	Pengumpulan Data

	Kevalidan
	1. Memperoleh penilaian kevalidan dari ahli mengenai media pembelajaran (ahli materi, ahli media, dan ahli instrument).
2. Sebagai acuan dalam melakukan perbaikan agar menghasilkan media yang lebih baik.


	kelayakan 
	1. Mengetahui respon guru terhadap produk media pembelajaran (aspek kualitas isi, kualitas instruksional, dan anatomi buku).
2. Dapat melihat tingkat kemampuan literasi awal anak usia dini yang berkaitan dengan pengenalan budaya nusantara.


	Uji Keefektifan
	1. Memperoleh hasil pretest dan post test 
2. Mengetahui pengaruh media Pop-up book berbasis Augmented Reality terhadap literasi awal anak pada materi budaya Nusantara menggunakan pendekatan Whole Language



Sehingga Data dalam riset ini akan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deksriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif berupa catatan, saran ataupun komentar hasil penilaian angket berdasarkan lembar wawancara, validasi ahli materi, ahli media, ahli instrumen, subjek uji coba guru/anak. Kemudian analisis data dapat dijadikan sebagai dasar untuk merevisi produk media Pop-up Book berbasis Augmented Reality. 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisi data hasil validasi ahli, angket respon guru dan hasil pre-test dan post-test untuk menentukan kevalidan, kelayakan dan keefektifan produk yang dihasilkan melalui; 1) Uji T (One Sample T Test); 2) Uji T Dua Sampel Saling Berpasangan (Paired Sample T Test); dan 3) Uji N-Gain.
Penyimpulan hasil penelitian dilakukan setelah selesai melaksanakan tahapan analisis data. Sehingga dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait proses pengembangan media Pop-up Book berbasis Augmented Reality terhadap literasi awal anak materi budaya Nusantara melalui Pendekatan Whole language.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented Reality dirancang untuk meningkatkan literasi awal anak usia dini. Pada tahap validasi awal, produk ini dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran ini telah memenuhi standar yang diharapkan. Tabel 1 di bawah ini merangkum hasil validasi oleh para ahli:
Tabel 1.  Data Validasi Ahli
	No
	Nama Validator
	Indikator
	Hasil Validasi
	Keterangan

	1
	Tisna Syafnita, S.Pd., M.Pd
	Materi
	79%
	Layak

	2
	Nofri Hendri, S.Pd., M.Pd
	Media
	89%
	Sangat Layak



Hasil dari tahap pengembangan menunjukkan bahwa media pembelajaran Buku Pop-Up Book berbasis Augmented Reality telah divalidasi dan dinilai positif oleh para ahli. Selanjutnya berdasarkan hasil data dari respon guru terhadap media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented Reality diperoleh hasil “Sangat Layak”. Berikut perbandingan hasil respon yang diberikan guru kelas kelompok B pada pelaksanaan uji skala kecil dan luas, sebagai berikut :

Gambar 1.  Hasil Perbandingan Respon Guru Skala Kecil dan Skala Luas

Berdasarkan hasil yang dilakukan dengan metode pre-eksperimental menggunakan one group pre-test-posttest design untuk mengetahui efektifan media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented Reality pada anak usia dini, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Data Skala Luas
	No
	Analisis Data Skala Luas

	1
	Uji Prasyarat

	
	Uji Normalitas
	One group pre-test-posttest design
	

	
	
	Pre-Test : 0.051
Post-Test : 0.076
	>0.05
	Normal

	2
	Homgenitas
	0,16
	>0.05
	Heteregon

	3
	Uji T Dua Sampel Saling Berpasangan
	0,00
	<0.05
	Signifikan

	4
	Uji N-Gain
	Kelas Eksperimen
	
	

	
	
	0,61
	(g) < 70
	Sedang



Berdasarkan data diatas, diperoleh nilai dari uji prasyarat, homogenitas, Uji T dan N-Gain untuk mengetahui efektivitas penggunaan media. Pada uji prasyarat nilai sig. pretest dan posttest yang diperoleh dari one-sample Shapiro-Wilk Test adalah 0,051 dan 0,076 sehingga perolehan nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05, maka hasil analisis data pretest dan posttest berdisrtibusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada media pembelajaran dengan hasil nilai signifikansi adalah 0,160 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan setiap kelompok tersebut Homogen.
Kemudian dilakukan uji paired t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan setelah diberikannya perlakuan menggunakan media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented Reality. Berdasarkan hasil uji paired t-test diperoleh nilai sig = 0.001, yang berarti lebih kecil dari < 0.05. dengan demikian, dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Lalu berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai rerata pretes anak = 3,69 dan pada postes = 7,38 sehingga adanya peningkatan literasi anak dari sebelum dan setelah diberikannya media pembelajaran. 
Data perhitungan Uji N-Gain menggunakan hasil pretest dan posttest dengan tujuan untuk menafsirkan seberapa efektif media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented Reality dalam upaya meningkatkan literasi awal anak usia dini pada materi budaya Nusantara. Sehingga skor keseluruhan diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,61 atau 61% yang dikategorokan “cukup efektif” untuk mengoptimalkan literasi awal anak pada materi budaya Nusantara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengunaan media pop-up book berbasis Augmented Reality efektif untuk menstimulasi kemampuan literasi awal pada anak usia 5-6 tahun.
 Media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented Reality memberikan peluang  bagi anak dalam upaya meningkatkan literasi awal sejak dini melalui pendekatan Whole Language. Ditinjau dari temuan terdahulu, aktivitas Media Pop-up merupakan sebuah alat peraga yang dibuat menjadi tiga dimensi sehingga dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan sehingga dapat meningkatkan antusias dan rasa ingin tahu anak, mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu objek, dan memperkaya perbendaharaan kata (Purnamasari & Suyadi, 2021). Sedangkan Pemanfaatan teknologi augmented reality sebagai media pembelajaran pada anak usia dini dapat memberikan pemahaman terhadap suatu objek, secara konkret, improvisasi suara dan gambar yang menunjang suasana belajar serta mampu menarik perhatian dan focus anak dalam proses pembelajaran (Anggara et al., 2020).
Tahapan pelaksanaan yang terdapat didalam pengenalan media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented Reality disusun sesuai dengan tingkat kemampuan literasi awal pada anak usia 5-6 tahun. Anak tidak diharuskan memahami teknologi AR namun diperkenalkan melalui media dengan cara menarik. Pembelajaran ini distimulasi dengan pengenalan satu tema yang relevan yaitu budaya nusantara, sehingga anak dapat mengeksplorasi dan berinteraksi yang diperkenalkan dalam buku melalui pengalaman yang interaktif oleh guru. Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat (Sari & Suryana, 2019) Pengembangan literasi anak pada usia dini dapat dijadikan sebagai landasan yang kuat dalam keberhasilan belajar anak di masa depan. Dengan memfokuskan pengembangan literasi awal pada budaya Nusantara, anak akan dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang warisan budaya mereka sejak dini.

KESIMPULAN
[bookmark: _GoBack]Pelaksanaan pengembangan media Pop-Up Book berbasis Augmented Reality (AR) melalui tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation menunjukkan efektivitas signifikan dalam menstimulasi keterampilan literasi awal anak. Media ini secara efektif mendukung empat keterampilan literasi utama: membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Integrasi elemen AR dalam Pop-Up Book meningkatkan pengalaman interaktif dengan visualisasi 3D yang memperkaya pemahaman bacaan, fitur audio yang memperkuat keterampilan mendengarkan, serta aktivitas berbicara dan menulis yang lebih dinamis. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa media ini sangat efektif dalam memfasilitasi pembelajaran literasi awal. Namun, untuk meningkatkan fleksibilitas dan efektivitasnya lebih lanjut, diperlukan pengujian tindak lanjut dengan variasi konten dan kegiatan tambahan. Hal ini akan memungkinkan pendidik untuk memanfaatkan media ini secara lebih luas dan optimal dalam mendukung perkembangan literasi anak.
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Perbandingan Hasil Respon Guru
Skala Kecil	Penyajian	Kelayakan isi	Kebahasaan	0.81	0.82	0.85	Skala Luas	Penyajian	Kelayakan isi	Kebahasaan	0.89	0.89	0.87	Column1	Penyajian	Kelayakan isi	Kebahasaan	



